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ABSTRAK

Penelitian ini Bertujuan untuk : 1. Untuk mengetahui faktor yang berhubungan
keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani Padi Sawah di Kelurahan Pasir Panjang
Kecamatan Danau Teluk.2. Untuk mengetahui keputusan petani padi sawah dalam bertahan
mengusahakan usahatani di Kelurahan Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk.3. Untuk
menganalisis hubungan antara faktor konsumsi sendiri, tradisi atau kebiasaan, lingkungan sosial,
pengalaman Petani dan kebijakan pemerintah terhadap keputusan petani padi sawah bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk.
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode sensus dengan jumlah 57 petani. Metode analisis yang digunakan
untuk mengetahui Keputusan petani bertahan mengusahakan padi sawah skoring dengan analisis
skala likert dan menggunakan analisis chi square. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah yaitu konsumsi sendiri, tradisi dan kebiasaan, lingkungan
sosial, pengalaman petani, kebijakan pemerintah. Faktor keputusan petani bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah yaitu Kebutuhan dan lahan. Terdapat hubungan yang nyata
antara faktor konsumsi sendiri, tradisi dan kebiasaan, lingkungan sosial, pengalaman petani,
kebijakan pemerintah dengan keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah.
Hal ini di tunjukan dengan nilai thitung > ttabel di semua faktor yang mempengaruhi keputusan
petani responden bertahan mengusahakan usahatani padi sawah.

Kata Kunci : keputusan,petani,usahatani

PENDAHULUAN
Salah satu komoditi pertanian yang menjadi unggulan di Provinsi Jambi adalah padi.
Secara umum kegiatan usahatani padi di Provinsi Jambi dilakukan pada beberapa lahan potensial
antara lain lahan sawah irigasi, tadah hujan, lahan pasang surut dan lahan lebak (Firdaus dan
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Adri, 2020) dan DAS Batanghari (Candra, 2019).Banyaknya potensi lahan untuk usahatani padi
di Provinsi Jambi menunjukkan bahwa Provinsi Jambi merupakan wilayah potensial untuk
pengembangan produksi tanaman pangan khsusunya padi, seiring dengan perkembangan sistem
dan teknologi, produksi dan produktivitasnya padi di Provinsi Jambi berpeluang besar untuk
terus dapat ditingkatkan.

Tingginya produksi padi di Kecamatan Danau Teluk menunjukkan bahwa Kecamatan ini
merupakan salah satu sentra produksi padi di Kota Jambi dan masih memiliki peluang besar
untuk peningkatan produksi. Penurunan produksi padi sawah di Kecamatan Danau Teluk
sebagian besar disebabkan oleh kondisi alam di Kota Jambi. Lahan padi sawah sebagian besar
warga di Kota Jambi kerap terendam banjir dan dilanda musim kemarau, sehingga masyarakat
hanya bisa menanam padi satu kali dalam satu tahun. Namun, dengan produksi satu kali dalam
satu tahun, beberapa kelurahan di Kecamatan Danau Teluk tetap dapat menghasilkan produksi
padi yang cukup tinggi. Terdapat dua kelurahan dengan produksi padi yang cukup tinggi tahun
2022 yakni Kelurahan Pasir Panjang dan Kelurahan Ulu Gedong.

Kondisi usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang disebabkan karena beberapa
faktor antara lain ketersediaan lahan yang ada untuk berusaha tani sedikit, kurangnya
pengetahuan petani terkait sistem dan teknologi budidaya tanaman padi lokasi tersebut dan
Profesi seorang petani sebagian hanya sebatas kerja sampingan warga setempat. Usahatani
tanaman padi di Kelurahan Pasir Panjang sangat bergantung kepada kondisi alam di Kota Jambi.
Hal ini akan sangat mempengaruhi jumlah produksi padi setiap tahunnya. Selain itu, bencana
alam seperti banjir, serangan hama yang sulit diatasi seperti hama burung dan tikus.

Menurut informasi yang di peroleh, Kelurahan Pasir Panjang merupakan desa yang
penduduknya bertahan mengusahakan usahatani padi sawah untuk memenuhi kebutuhan makan
keluarga. Berdasarkan informasi yang didapat dari petani saat observasi awal di Kelurahan Pasir
Panjang mayoritas petani bertahan usahatani dikarnakan lahan yang digunakan merupakan lahan
dengan kepemilikan bergilir dari orang tua petani, Banyaknya lahan di alih fungsi menjadi lahan
budidaya ternak ikan dan lahan sayur-sayuran, lahan yang digunakan petani untuk usahatani
merupakan lahan sawah tadah hujan dan berdekatan dengan aliran sungai batanghari. Hal ini
menyebabkan terjadinya penurunan luas lahan padi sawah dalam meningkatkan kebutuhan
pangan beras di Kelurahan Pasir Panjang sehingga membuat petani bertahan dalam
mengusahakan usahatani padi sawah. Petani Kelurahan Pasir Panjang menanam padi dalam
memenuhi kebutuhan beras hanya sekali setahun dengan memulai menanam padi pada bulan
mei, juni, dan juli waktu yang di perlukan oleh petani penanaman hingga pemanenan 4-5
bulan.dari petani pada saat observasi awal di Kelurahan Pasir Panjang, petani mengusahakan
usahatani padi sawahnya hanya untuk kebutuhan makan mereka sendiri dan hanya sedikit dijual.
Kondisi menunjukkan bahwa petani di Kelurahan Pasir Panjang merupakan petani subsisten,
dimana hasil produksi sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan
keluarga.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan penelitian ini dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Berhubungan dengan Keputusan Petani Bertahan Mengusahakan Usahatani



Padi Sawah DiKelurahan Pasir Panjang, Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Provinsi
jambi”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi, pemilihan lokasi
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kelurahan Pasir
Panjang merupakan salah satu sentra padi sawah di Kota Jambi dimana sebagian besar penduduk
menggantungkan kebutuhan makanan pokoknya pada usahatani padi sawah. Responden pada
penelitian ini adalah petani yang berusahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang Kecamatan
Danau Teluk Kota Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 1 Oktober 2024 sampai
dengan 1 November 2024.

Sampel pada penelitian ini adalah petani yang khusus melakukan usahatani padi sawah di
Kelurahan Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi.Pertimbangan penarikan sampel
hanya dilakukan pada kelompok tani ,jumlah total populasi petani di Kelurahan Pasir Panjang
sebanyak 57 orang yang terdiri dari atas 3 kelompok tani. Menurut Arikunto (2002), apabila
populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya,
sedangkan apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil
dengan presisi antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sehingga teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian adalah non probability sampling. Teknik ini tidak memberi peluang/
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilin menjadi sampel. Jenis
non probelitiy sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sering
disebut juga sensus.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan tabulasi frekuensi, untuk mengetahui faktor — faktor yang berhubungan dengan
keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di kelurahan Pasir Panjang
kecamatan Danau Teluk Provinsi Jambi. Menurut Sugiyono (2021), metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas, sedangkan untuk mengetahui
hubungan antara keputusan petani dengan faktor faktor secara sederhana melalui uji chi — square
dengan kontingensi 2x2.

Menurut Sugiyono 2021, apabila sel berisi frekuensi > 5 maka rumus yang digunakan
yaitu:

X2 = N [(AD—BC)]
(A+B)(C+D)(A+C)(B+D)
Sedangkan bila terdapat sel yang berisi < 5 maka digunakan rumus sebagai berikut:
%2 = N [(AD-BC)-J]2
(A+B)(C+D)(A+C)(B+D)

Keterangan :

N = Jumlah Sampel

Adapun tabel sebagai berikut

Analisis uji chi-square dengan kontingensi 2x2



Nilai (x?) pada tabel derajat bebas (Db) = 1 pada tingkat kepercayaan 95% adalah 3,84
dapat dibandingkan antara x? hitung dengan x? tabel dengan keputusan sebagai berikut:

1. Terima Ho tolak Hi jika X2 hitung < X? tabel berarti tidak terdapat hubungan yang nyata
antara kedua variabel.

2. Tolak Ho terima H; jika X? hitung > X tabel berarti terdapat hubungan yang nyata antara
kedua variabel.

Dimana:

Ho : tidak terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah di kelurahan Pasir Panjang kecamatan Danau Teluk
Provinsi Jambi.

H: : terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani bertahan mengusahakan

usahatani padi sawah di kelurahan Pasir Panjang kecamatan Danau Teluk Provinsi Jambi.
Selanjutnya untuk mengukur derajat hubungan antara kedua variabel digunakan koefisien

kontingensi dengan rumus sebagai berikut:

X2 M-
Chit = ZIN Chit = /Tl = %=0,707

Dimana:
X2= Nilai Chi-Square m = Jumlah Kolom
N = Jumlah Sampel Cmax = C Maximum

C hit = Koefisien Kontingensi, nilai ini terletak antara 0 — 0,707
Dengan kategori :
a.  Hubungan digolongkan lemah apabila nilai terletak antara 0-0,353
b.  Hubungan digolongkan kuat apabila nilai terletak antara 0,353-0,707
Selanjutnya untuk mengukur keeratan hubungan digunakan formulasi:
Chit
= Cmax
Keterangan:
r = Koefisien Keeratan Hubungan
Chit = Koefisien Kontingensi
Cmax = C Maximum
Selanjutnya untuk melihat adanya hubungan atau tidak maka digunakan formulasi
pengambilan keputusan yakni:

N-2
thit =T 1—(r)2
Dimana :
HO:r=0
Hl:r#0

Jika t hitung ( <t tabel = (@ = 5% db = N-2) Terima HO
Jika t hitung ( >t tabel = ( @ = 5% db = N-2) Tolak HO
Dimana:



HO : Tidak terdapat hubungan yang nyata antara faktor — faktor yang berhubungan dengan
keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di kelurahan Pasir Panjang
kecamatan Danau Teluk Provinsi Jambi.

H1 : Terdapat hubungan yang nyata antara faktor — faktor yang berhubungan dengan keputusan
petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di kelurahan Pasir Panjang kecamatan
Danau Teluk Provinsi Jambi

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Distribusi Frekuensi dan Presentase Petani Responden Berdasarkan Tingkat Keputusan
Dalam Mengusahakan Usahatani Padi Sawah dari Bertahan di Daerah Penelitian Tahun

2024.

Kategori Frekuensi (orang) Presentase (%0)
Tinggi 44 77,2
Rendah 13 22,8
Jumlah 57 100

Sumber : Olahan Data Primer
Pada Tabel diatas, Menunjukan bahwa keputusan petani dalam bertahan

mengusahakan usahatani padi sawah dengan kategori tinggi dengan persentase sebesar
77,2%. Sedangkan petani yang memiliki tingkat kategori rendah dengan persentase
sebesar 22,8%. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar petani sampel di daerah
penelitian memutuskan untuk bertahan mengusahakan usahatani padi sawah dikarnakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga yang harus di penuhi oleh petani.
Hal ini menunjukkan bahwa petani memiliki keputusan yang tinggi untuk bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah dalam memenuhi kebutuhan konsumsi.

1. Analisis Hubungan Faktor Konsumsi Sendiri dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah.
Tabel Hubungan Faktor Konsumsi Sendiri dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah

Keputusan Mengusahakan Usahatani

Kategori Fakto_r_KonsumSI Padi Sawah Jumlah
sendiri
Tinggi Rendah
Tinggi 32 1 43
Rendah 5 9 14

Jumlah 37 20 57




Sumber : Olahan Data Primer 2024
Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai X2niung Yaitu 5,35. Jika dibandingkan dengan X2taner (0,05) sebesar 3,84
maka nilai X2hitung > x2taber dengan kesimpulan tolak HO terima H1 yang berarti terdapat
hubungan yang nyata antara faktor konsumsi sendiri dengan keputusan petani bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang.

. Analisis Hubungan Faktor Tradisi dan Kebiasaan Dengan Keputusann Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah.
Tabel Hubungan Faktor Tradisi dan Kebiasaan dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah

Keputusan Mengusahakan Usahatani
Kategori Faktor Tradisi dan Padi Sawah

Kebiasaan Jumiah
Tinggi Rendah
Tinggi 34 8 42
Rendah 3 12 15
Jumlah 37 20 57

Sumber : Olahan Data Primer 2024
Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai X2niwng yaitu 15,4. Jika dibandingkan dengan X2pel (0,05) sebesar 3,84
maka nilai X2nitung > X2tabel dengan kesimpulan tolak HO terima H1 yang berarti terdapat
hubungan yang nyata antara faktor tradisi dan kebiasaan dengan keputusan petani
bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang..

. Analisis Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah
Tabel Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah

Keputusan Mengusahakan Usahatani Padi
Kategori Faktor Lingkungan Sawah

. Jumlah
Sosial
Tinggi Rendah
Tinggi 34 8 42
Rendah 3 12 15

Jumlah 37 20 57




Sumber : Olahan Data Primer 2024
Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai x2hitung yaitu 15,4. Jika dibandingkan dengan x2tabel (0,05) sebesar 3,84
maka nilai x2hitung > x2tabel dengan kesimpulan tolak HO terima H1 yang berarti
terdapat hubungan yang nyata antara faktor Lingkungan Sosial dengan keputusan petani
bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang.
. Analisis Hubungan Faktor Pengalaman Petani dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah.
Tabel Hubungan Faktor Pengalaman Petani dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah

Keputusan Mengusahakan Usahatani Padi

Kategori Faktor I_Dengalaman Sawah Jumlah
Petani
Tinggi Rendah
Tinggi 36 18 >4
Rendah 1 2 3
Jumlah 37 20 S7

Sumber:Hasil Olahan Data Primer 2024
Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai X2nitung Yaitu 3,85. Jika dibandingkan dengan x2wpe (0,05) sebesar 3,84
maka nilai X2hitung > Xx2tabel dengan kesimpulan tolak HO terima H1 yang berarti terdapat
hubungan yang nyata antara faktor pengalaman petani dengan keputusan petani bertahan
mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang.
. Analisis Hubungan Faktor Kebijakan Pemerintah dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah.
Tabel Hubungan Faktor Kebijakan Pemerintah dengan Keputusan Petani Bertahan
Mengusahakan Usahatani Padi Sawah

Keputusan Mengusahakan Usahatani Padi

Kategori Faktc_)r Kebijakan Sawah Jumlah
Pemerintah
Tinggi Rendah
Tinggi 32 16 48
Rendah 5 4 d
Jumlah 37 20 57

Sumber:Hasil Olahan Data Primer 2024
Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai X2niung Yaitu 6,7. Jika dibandingkan dengan X2twner (0,05) sebesar 3,84



maka nilai X2nitung > x2taber dengan kesimpulan tolak HO terima H1 yang berarti terdapat
hubungan yang nyata antara faktor kebijakan pemerintah dengan keputusan petani
bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir Panjang.

IMPLIKASI PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari data dan temuan di lapangan dapat dibuat
suatu implikasi tujuannya untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan
petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di daerah penelitian dalam memenubhi
kebutuhan dan lahan. Penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
berhubungan dengan keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah cukup
beragam ditinjau dari 5 faktor yang diteliti yaitu faktor konsumsi sendiri, berkaitan dengan
konsumsi petani yang umumnya dipengaruhi oleh kebutuhan pokok keluarga sehari-hari. Faktor
tradisi dan kebiasaan, tradisi dan kebiasaan orangtua petani mengajak petani untuk turun ke
sawah sewaktu mereka masih kecil, lahan yang ditinggal merupakan turun-temurun dari orang
tua petani. Faktor lingkungan sosial, berkaitan dengan keluarga dan kelompok acuan yang
memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung. Faktor pengalaman, lamanya petani dalam
berusahatani padi sawah sehingga dimungkinkan akan membantu petani dalam mengatasi
pengelolaan usahatani padi sawah dan terjadinya hambatan dalam usahatani. Faktor kebijakan
pemerintah, dimana pemerintah membantu petani dalam bertahan mengusahakan usahatani padi
sawah dalam bentuk program subsidi pupuk dan benih dalam upaya meningkatkan produktivitas
petani.

Berdasarkan hasil penelitian secara statistik didapatkan bahwa faktor-faktor tersebut
memiliki hubungan yang nyata dengan keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi
sawah di Kelurahan Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Provinsi Jambi.
Pentingnya melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah di Kelurahan Pasir
Panjang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Provinsi Jambi.

KESIMPULAN

1. Faktor-faktor keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah yaitu
konsumsi sendiri, tradisi dan kebiasaan, lingkungan sosial, pengalaman petani, kebijakan
pemerintah termasuk dalam kategori tinggi.

2. keputusan petani bertahan mengusahakan usahatani padi sawah yaitu Bertahan termasuk
dalam kategori tinggi

3. Terdapat hubungan yang nyata antara faktor konsumsi sendiri, tradisi dan kebiasaan,
lingkungan sosial, pengalaman petani, kebijakan pemerintah dengan keputusan petani
bertahan mengusahakan usahatani padi sawah. Hal ini di tunjukan dengan nilai thitung >
ttabel (1,667).

SARAN
Diharapkan peran pemerintah dalam hal ini PPL untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan petani perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan yang rutin sehingga petani dapat
mengikuti kegiatan-kegiatan yang memberikan pengetahuan lebih bagi petani karena petani



mayoritas berpendidikan formal yang rendah. Perlu dilakukannya metode penyuluhan yang baik
dan pendekatan persuasif serta dilaksanakan secara berkelanjutan agar mampu memotivasi petani
untuk berani mengambil keputusan terlebih lagi dengan sistem yang dianjurkan pemerintah.
Pemerintah diharapkan agar dapat terus membantu petani baik pemberian pupuk subsidi dan
bibit unggul kepada petani guna menunjang keberlanjutan. Diharapkan adanya penelitian lebih
lanjut dengan konsepsi pengukuran dan metode yang berbeda.

Penyuluhan pertanian lebih ditingkatkan lagi sehingga dapat membantu petani lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan program penambahan luas lahan dan meningkatkan produktivitas dari
pemerintah dan menyadari petani bahwa adanya manfaat dari penyuluhan pertanian dalam
mengembangkan usahatani dalam memenuhi kebutuhan dan lahan.
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